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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Sastra 

Menurut Yoseph Yapi (1997) sastra adalah teks-teks yang tidak digunakan untuk 

memenuhi fungsi komunikatif melainkan fungsi estetik dalam suatu lingkup 

kebudayaan tertentu. Sedangkan untuk dapat memenuhi fungsi estetik tersebut teks 

harus disusun secara khas sesuai dengan model estetika yang berlaku dalam 

lingkungan suatu kebudayaan. Teks-teks yang tergabung dalam sebuah sastra akan 

menjadi modul kebudayaan yang mengungkapkan nilai-nilai dan norma-norma 

kebudayaan tersebut. Dengan berubahnya suatu kebudayaan akan berdampak 

langsung dengan perubahan pada modul-modul kebudayaannya. Definisi sebuah 

sastra bisa juga ikut berubah berdasarkan modul-modul yang ada, sehingga satu 

definisi sastra akan terlihat mustahil untuk dapat merumuskan sastra secara 

universal dan global (hlm. 13). 

 Ali dan Farida (2017) menyatakan bahwa sastra juga dapat dipandang 

sebagai sebuah sarana media bagi seorang pengarang untuk mengungkapkan 

dunianya, termasuk dengan ideologi pribadinya yang kompleks dan menyeluruh 

melalui medium bahasa (hlm. 5). 

2.1.1. Klasifikasi Sastra 

Menurut Abrams (dikutip dalam Taum, 1997) sastra dapat diklasifikasikan dalam 

sebuah diagram seperti berikut.  
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Gambar 2.1. Klasifikasi Sastra 
 (Taum, 1997) 

 

Diagram tersebut adalah empat komponen utama dalam sebuah karya sastra. 

Setiap komponen memiliki tujuan dan makna tersendiri, yaitu. 

1. Universe sebagai objek faktual dari sebuah karya sastra. Dalam sebuah karya 

sastra terdapat cermin kehidupan masyarakat tertentu, yang memiliki 

fenomena kehidupan nyata dan menjadikan karya sastra dapat memberi kesan 

yang mendalam bagi pembacanya. Melalui sudut pandang ini, teori mimesis 

dan pendekatan mimesis digunakan dalam pengkajian sebuah karya sastra. 

2. Work sebagai sebuah objek yang dipelajari. Karya sastra menjadi sebuah 

karya yang telah dihasilkan oleh seorang penulis memiliki struktur 

keutuhannya sendiri, sehingga sebuah karya sastra akan terlepas dari 

pengarangnya. Sudut pandang ini menggunakan teori pendekatan struktural, 

atau pendekatan objektif. 

3. Artist yaitu seorang pengarang yang menghasilkan sebuah karya sastra. 

Seorang artis dalam berkarya berangkat dari berbagai ide, pemikiran, 

perasaan, pandangan, gagasan serta alasan lain yang mendukung proses 
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berkaryanya. Pengarang mengekspresikan segala kepunyaannya dalam 

bentuk sebuah karya sastra. Dari sudut pandang ini, teori pendekatan yang 

digunakan dalam mempelajari sebuah karya sastra adalah teori ekspresif. 

4. Audience adalah penikmat karya sastra. Setiap pengarang menulis sebuah 

karya sastra tentunya untuk dibaca dan dinikmati oleh orang lain. Dari sudut 

pandang ini, menggunakan teori pragmatik untuk mempelajari karya sastra 

dengan memberi penekanan pada aspek pembaca sebagai penikmat karya 

sastra. 

2.1.2. Apresiasi Satra  

Apresiasi sastra adalah sebuah kegiatan membaca karya sastra yang disertai dengan 

penghayatan sungguh-sungguh hingga menimbulkan penghargaan  dan 

menimbulkan pemahaman terhadap nilai-nilai berupa pesan-pesan moral yang 

terkandung dalam sebuah karya sastra. Termasuk dalam hal ini adalah kepekaan 

perasaan dan kepedulian akan nilai-nilai kehidupan khususnya kemanusiaan, bukan 

saja dalam bentuk simpati melainkan empati dan toleransi terhadap sesama 

manusia. 

 Perlu diketahui, kegiatan apresiasi sastra bukan sekedar membaca, 

menikmati, menghayati, menggemari, dan menghargai sebuah karya sastra. Tahap 

yang paling penting diantara hal tersebut adalah pemahaman karya sastra sehingga 

nilai-nilai atau pesan-pesan moral karya sastra yang diapresiasi dapat dihayati dan 

ditangkap oleh pembaca. Pemahaman terhadap nilai-nilai atau pesan-pesan moral 

dalam karya sastra itulah yang membawa pembaca pada penikmatan, penghayatan, 

dan penghargaan atas karya sastra (Ali & Farida, 2017, hlm. 26). 
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2.1.3. Puisi 

Menurut Wicaksono (2019) puisi adalah sebuah karya sastra yang mempunyai nilai 

estetik yang tinggi dan berasal dari interpretasi pengalaman hidup manusia yang 

digubah dalam wujud yang paling berkesan atau sebagai hasil imajinasi dan 

gagasan seorang penyair yang dituangkan dalam bentuk tipografi yang spesifik. 

Puisi itu sendiri selalu berubah-ubah berdasarkan perkembangan evolusi selera 

serta perubahan konsep estetik manusia. Namun, yang tidak bisa berubah dari puisi 

adalah ketaklangsungan ucapannya. Hal ini yang membuat sebuah karya puisi 

menjadi istimewa (hlm. 6).  

 Menurut Pradopo (dikutip dalam Wicaksono, 2019) puisi adalah ekspresi 

dari pemikiran yang dapat membangkitkan perasaan, kemudian merangsang 

imajinasi panca indera manusia dengan susunan yang berirama. Puisi juga 

merupakan rekaman dan interpretasi kisah hidup manusia yang penting dan 

dikemas dalam bentuk yang paling berkesan (hlm. 6). 

2.1.4. Ciri-ciri Puisi 

Menurut Sayuti (dikutip dalam Wicaksono, 2019) ciri-ciri puisi dapat dilihat 

berdasarkan tiga hal yang menentukan kelahirannya, yaitu dasar ekspresi, teknik 

ekspresi, dan bahasa ekspresinya. Semua hal tersebut menjadi penanda sebuah teks 

kreatif termasuk dalam puisi, bukan prosa (hlm. 7). 

1. Dasar Ekspresi 

Pada dasarnya puisi adalah cerminan dari perasaan, pengalaman, dan 

pemikiran dari seorang penyair mengenai kehidupan yang diungkapkan 

melalui bentuk-bentuk khusus dengan mengedepankan fungsi “bahasa 
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pilihan”. Sehingga keadaan, gambaran kehidupan seolah-olah telah dialami, 

ditangkap, direka, ditafsirkan, dinilai, atau diimajinasikan oleh seorang 

penyair melalui puisinya tersebut, khususnya puisi yang mengedepankan 

aspek referensial (hlm. 7). 

2. Teknik Ekspresi 

Puisi merupakan sebuah kesatuan, baik kesatuan semantis maupun kesatuan 

bentuk formalnya.  Kesatuan semantis berasal dari “sesuatu” yang 

dikomunikasikan maka kedua hal tersebut merupakan satu kesatuan. 

Kesatuan tersebut mencangkup indeks ketidaklangsungan yang disebut 

“makna”. Hal tersebut hanya dapat muncul melalui cara pembicaraan yang 

khusus. Cara ini merupakan suatu cara membaca untuk menjadi representasi 

dari isi-isi sebuah puisi. Melalui sudut pandang “makna”, sebuah puisi berarti 

unit semantis (hlm. 9). 

3. Bahasa Ekspresi 

Pemakaian bahasa dalam puisi berbeda dengan penggunaan bahasa pada 

umumnya, terutama dalam hal struktur berbahasanya. Secara umum, bahasa 

puisi memiliki “tata bahasa” khusus yang terkadang tampak menyimpang dari 

segi tata bahasa normatif. Hal ini dapat diartikan komunikasi atau ekspresi 

puitik membutuhkan proses konsentrasi dan intensifikasi. Secara ekspresif 

terdapat sebuah kebebasan yang dikenal dengan istilah “lisensia puitika”, 

bagi para penyair (hlm. 11). 
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 Buku 

Buku merupakan lembaran halaman yang cukup banyak, dan menjadi lebih tebal 

dibandingkan booklet. Penjilidan dalam buku harus dalam keadaan baik agar 

lembar-lembar kertasnya tidak tercerai-berai. Buku sendiri memiliki fungsi sebagai 

sumber informasi, berupa cerita, pengetahuan, laporan, dan lain-lainnya. Selain itu 

buku juga bisa menampung banyak jenis informasi, hal ini juga tergantung dengan 

banyaknya jumlah halaman dalam buku tersebut. Pemanfaatan buku sebagai media 

informasi sudah sangat umum. Sehingga ada berbagai jenis buku, buku cerita, 

komik, novel, majalah, buku-buku tebal seperti kamus, ensiklopedia, buku telepon, 

terbitan berkala seperti majalah, annual report, profil perusahaan, katalog, dan lain-

lain (Rustan, 2014, hlm. 120).  

 Menurut Haslam (2006) buku adalah bentuk dokumentasi paling tertua yang 

berisi ilmu pengetahuan, ide-ide, dan kepercayaan. Selain itu buku juga berupa 

lembaran kertas yang dijilid dan menjadi media untuk membagikan ilmu atau 

sebuah informasi kepada pembaca-pembacanya. 

2.2.1. Format Buku 

Haslam (2006, hlm. 30) menyatakan bahwa, format sebuah buku ditentukan oleh 

hubungan antara tinggi dan lebar sebuah halaman. Secara karakteristik, buku 

memiliki tiga format utama yaitu portrait, landscape, dan square. Pemilihan 

format pada setiap buku juga ditentukan dengan kebutuhan, tingkat estetika, dan 

pengalaman membaca yang ditawarkan. Peranan seorang perancang menjadi hal 
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yang penting dalam penentuan penggunaan format dengan memperhatikan porsi 

yang dibutuhkan. 

Gambar 2.2. Format Buku 
 (Haslam, 2006) 

 
 
 

2.2.2. Anatomi Buku 

Haslam (2006, hlm. 20), buku memiliki beberapa bagian khusus dengan nama-

nama yang berbeda-beda selama proses pempublikasiannya, yaitu : 
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Gambar 2.3. Anatomi Buku 
 (Haslam, 2006) 

 
1. Spine, termasuk dalam bagian terluar buku dan dijadikan sebagai punggung 

buku. 

2. Head band, sebuah lipatan benang yang berfungsi sebagai penjilid lembaran 

kertas hingga berbentuk menjadi buku. 

3. Hinge, lipatan buku yang memisahkan bagian pastedown dan fly leaf.  

4. Head square, memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan cover dan 

dilipat kedalam, berfungsi sebagai pelindung cover. 

5. Front pastedown, akhiran kertas yang direkatkan pada bagian cover dalam 

depan buku. 

6. Cover, pelindung buku secara keseluruhan yang terbuat dari kertas tebal atau 

sebuah papan. 

7. Foredge square, pelindung tepian buku berupa lipatan ke dalam pada cover. 

8. Front board, sebuah papan cover pada bagian buku paling depan. 
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9. Tail square, pelindung buku yang ukurannya lebih kecil dan terletak pada 

bagian bawah buku. 

10. Endpaper, berupa lembaran kertas tebal untuk menutup bagian dalam papan 

cover. 

11. Head, bagian teratas dari buku. 

12. Leaves, kertas halaman isi buku yang digabungkan atau dijilid menjadi satu. 

13. Back pastedown, kertas yang ditempelkan pada bagian dalam sampul 

belakang 

14. Back cover, kertas atau papan tebal yang menempel pada bagian akhir buku 

untuk melindungi buku. 

15. Foredge, bagian tepi depan buku. 

16. Turn-in, pinggiran kertas atau kain yang terlipat dari sisi luar sampul ke sisi 

dalam sampul. 

17. Tail, bagian terbawah dari buku. 

18. Fly leaf, halaman pertama buku yang dibiarkan kosong. 

19. Foot, bagian terbawah dari halaman. 

2.2.3. Komponen Halaman 

Haslam (2006, hlm 21) pada perancangan buku, dibagi lebih secara spesifik 

mengenai elemen sebuah halaman. Di dalam sebuah halaman terdapat bagian-

bagian tersendiri yang memiliki kegunaannya. 
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Gambar 2.4. Komponen Halaman 
 (Haslam, 2006) 

Berikut adalah pembagiaan elemen pada sebuah halaman: 

1. Halaman 

a.  Portrait, ukuran tinggi lebih besar daripada ukuran lebar. 

b.  Landscape, ukuran lebar lebih besar daripada ukuran tinggi. 

c.  Page height and width, ukuran dari halaman 

d.  Verso, halaman kiri buku biasanya mempunyai angka genap. 

e.  Single page, halaman satuan. 

f.  Double page spread, halaman ganda. 

g.  Head, bagian teratas dari buku. 

h.  Recto, halaman kanan buku biasanya mempunyai angka ganjil. 

i.  Foredge, bagian tepi depan buku. 

j.  Foot, bagian terbawah dari buku. 
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k.  Gutter, margin buku yang mengikat kedua halaman. 

2. The grid 

a.  Folio stand, jarak yang menentukan posisi dari halaman. 

b.  Title stand, menentukan posisi grid dari judul. 

c.  Head margin, pembatas di bagian atas dari halaman. 

d.  Interval/column gutter, ruang dalam bentuk vertikal guna untuk membagi 

satu kolom dengan yang lain. 

e.  Gutter margin/binding margin, pembatas bagian dalam halaman yang 

paling dekat dengan area yang dijilid. 

f.  Running head stand, garis yang mendefinisikan posisi grid. 

g.  Picture unit, pembagian kolom yang dibatasi dengan garis. 

h.  Dead line, jarak antara picture units. 

i.  Column width/measure, lebar kolom menentukan setiap panjang dari garis. 

j.  Baseline, garis dimana nantinya akan diletakkan typeface. 

k.  Column, ruang berbentuk persegi panjang pada grid guna untuk mengatur 

typeface 

l.  Foot margin, pembatas yang berada di bawah halaman. 

2.2.4. Jenis-jenis Buku 

Menurut Alan Male (2017) buku dibagi menjadi beberapa bagian berdasarkan jenis 

dan fungsinya, yaitu: 
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1. Children’s Books 

Ada dua jenis buku children’s book, yaitu non fiksi yang berisi referensi 

populer, dan kurikulum nasional, kemudian jenis yang lain adalah fiksi yang 

berupa buku bergambar untuk anak-anak hingga remaja. 

2. Quality Non-Fiction 

Lebih kepada arah ilmu pengetahuan atau biasa disebut dengan ensiklopedia 

dengan mengangkat subjek yang sedang populer seperti masak, berkebun, 

olahraga, sejarah alam, mesin, dan biografi. 

3. General Fiction 

Buku yang merupakan hasil imajinatif, yang biasanya diperuntukan untuk 

dewasa. Buku ini memiliki 2 jenis sampul pada umumnya, tebal dan tipis. 

4. Spesialist 

Memuat referensi teknis tertentu dan subjek yang masih belum pasti. 

5. Publishing: Magazines and Newspapers 

Berisi informasi yang umum, bisa juga mengenai hal yang lebih spesifik dan 

mendalam mengenai gaya hidup, kemudian artikel-artikel dan komentar-

komentar pihak tertentu. 

6. Advertising 

Termasuk dalam jenis “Above the line”, baik dalam bentuk cetak ataupun 

sebuah gambar bergerak. 

7. Design Groups 

Termasuk dalam “Below the line”, mengenai titik fokus penjualan, laporan 

perusahaan, kemasan, materi korporat, perancangan situs internet, dll. 
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8. Multimedia 

Berupa gambar yang bergerak, animasi, pasca produksi, film, dan gambar 

digital. 

9. Miscellaneous 

Memiliki isi yang berhubungan dengan institusi, sebuah organisasi atau 

seorang individu khusus, pelayanan publik, pemerintah daerah atau 

pemerintah pusat, dan institusi pendidikan (h.25). 

 Perancangan 

Menurut Timothy Samara (2007) perancangan adalah sebuah pendekatan mengenai 

sebuah proses kerja dalam mengembangkan sebuah konsep. Seperti research, 

membuat sebuah bentuk visual, melakukan berbagai revisi dalam sebuah desain, 

dan yang terakhir adalah mengimplementasikan hasil dari langkah-langkah 

tersebut. Setiap perancangan sebuah proyek akan selalu berbeda dengan yang 

sebelumnya, karena setiap proyek memiliki tujuan dan goal yang berbeda-beda. 

Hasil memang selalu berbeda, namun sebuah proses kerja di setiap proyek yang 

dihadapi akan selalu sama dan serupa (hlm. 290).  

 

 

 

 

 

 



19 
 

2.3.1. Layout 

 
 

Gambar 2.5. Layout 
 (Rustan, 2014) 

Dalam perkembangan desain, layout memiliki arti yang semakin meluas dan 

melebur. Menurut Rustan (2014) layout dapat diartikan sebagai tata letak elemen-

elemen desain pada sebuah bidang media tertentu, dengan tujuan untuk 

menyampaikan pesan yang ada didalamnya.  

2.3.1.1. Margin 

Penanda batas dalam sebuah halaman yang berupa area kosong pada bagian 

atas, kanan, kiri, dan bawah. Berguna juga sebagai kerangka terluar dari 

sebuah gambar dan tipografi serta sebagai penanda bagian halaman yang 

aktif untuk digunakan dalam proses desain (Landa, 2011, hlm.162).  
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Gambar 2.6. Margin 
 (Landa, 2011) 

2.3.1.2. Grid 

Grid sendiri adalah sebuah penanda komposisi khusus yang terdiri dari 

bentuk vertikal dan horizontal untuk memecah-mecahkan sebuah kolom 

dengan margin. Grid berfungsi untuk memudahkan pembaca untuk 

mengetahui alur bacaan yang benar dan memahami sebuah informasi yang 

diberikan, karena grid dapat mengatur konten sebuah desain agar tertata 

dengan baik dan sesuai. Ada tiga bentuk grid yang sering digunakan, yaitu 

one-column grid, two-column grid, four-column grid (Landa, 2011, hlm. 

161). 
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Gambar 2.7. Grid 
 (Landa, 2011) 

2.3.2. Tipografi 

Tipografi adalah sebuah disiplin khusus yang mempelajari mengenai seluk beluk 

huruf. Huruf itu sendiri memiliki banyak jenis dan karakter yang berbeda-beda, 

dalam penggunaannya setiap huruf dapat memberi kesan yang berbeda-beda. 

Berdasarkan fungsinya tipografi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu text type dan 

display types. Perbedaan dua jenis ini ada pada ukuran yang digunakan (Sitepu, 

2004, hlm. 33). 

 Berdasarkan bentuknya, huruf dibedakan menjadi enam jenis (Sitepu, 

2004), yaitu: 

1. Huruf Serif  : 

Huruf ini memiliki garis-garis kecil counterstroke di bagian ujung badan 

huruf. Huruf serif dikenal sebagai huruf yang mudah dibaca karena kait dari 
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huruf ini dapat menuntun pandangan pembaca. 

 

Gambar 2.8. Contoh Huruf Serif 
 (Sitepu, 2004) 

2.  Huruf Sans Serif : 

Huruf ini tidak memiliki garis-garis counterstroke seperti huruf serif. 

Karakter huruf ini dapat memberi kesan modern.   

 

Gambar 2.9. Contoh Huruf Sans Serif 
 (Sitepu, 2004) 

3. Huruf Blok  : 

Memiliki ketebalan yang cukup mencolok dibandingkan huruf lainnya. 

Dengan karakternya yang tebal, sering digunakan sebagai huruf pada 

headline dan tagline.  

Gambar 2.10. Contoh Blok 
 (Sitepu, 2004) 
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4. Huruf Script  : 

Huruf ini memiliki bentuk yang serupa dengan tulisan tangan, sehingga 

memberi kesan personal. 

 

Gambar 2.11. Contoh Script 
 (Sitepu, 2004) 

5. Huruf Black Letter : 

Huruf ini memiliki karakter yang klasik dan khas. Selain itu, huruf ini juga 

sering disebut sebagai huruf Jerman. 

Gambar 2.12. Contoh Black Letter 
 (Sitepu, 2004) 

6. Huruf Graphic  : 

Huruf ini digunakan untuk mengesankan sebuah gambar, namun tanpa 

mengurangi atau menghilangkan makna sebenarnya. 
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Gambar 2.13. Contoh Graphic 
 (Sitepu, 2004) 

2.3.3. Warna 

Menurut Samara (2007) warna adalah sebuah alat komunikasi yang mengirimkan 

pesan-pesan komunikasi melalui pantulan cahaya yang diterima atau dilihat oleh 

mata manusia (hlm. 88). Sedangkan menurut Stewart (2008), warna memiliki teori 

nya tersendiri yang disebut dengan teori warna. Teori warna itu sendiri adalah 

sebuah seni dan sains dari interaksi antara warna-warna dan dampaknya terhadap 

sebuah desain dan bagaimana makna dari warna itu dapat diterima oleh 

pembacanya. 

2.3.3.1. Skema Warna 

Dalam desain, hubungan antara warna yang digunakan memiliki peranan 

penting. Saat ini, terdapat banyak teori mengenai color harmony yang dapat 

digunakan oleh seorang desainer. Berikut adalah lima color wheel dasar 

yang bisa digunakan dalam mendesain (Stewart, 2008, hlm. 50). 

1. Monochromatic 
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Pendekatan warna ini hanya menggunakan satu hue. Keuntungan dari 

menggunakan metode ini adalah setiap warna yang digunakan akan 

saling terhubung dengan baik, namun memiliki kemungkinan untuk 

memberi kesan yang membosankan karena kurangnya variasi warna. 

 Gambar 2.14. Monochromatic 
 (Stewart, 2008) 

2. Analogous 

Warna yang digunakan pada metode ini memiliki pilihan warna yang 

saling berdekatan. Warna-warna yang digunakan akan memiliki 

kesatuan yang baik, semakin banyak variasi hue yang digunakan akan 

semakin menambah daya tarik. 

Gambar 2.15. Analogus 
 (Stewart, 2008) 
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3.  Complementary 

Pada metode ini palet warna yang digunakan menjadi sangat luas. 

Warna-warna yang digunakan adalah warna yang saling 

berseberangan dalam lingkaran warna. Saat dua warna 

complementary dicampur akan menghasilkan warna coklat, namun 

saat warna complementary disusun dalam sebuah komposisi desain 

akan terlihat menonjol. 

 Gambar 2.16. Complementary 
 (Stewart, 2008) 

4.  Split Complementary 

Metode ini memungkinkan penggunaan varian warna yang lebih 

beragam lagi. Tidak hanya berupa warna pada posisi yang berlawanan 

dalam lingkaran warna, melainkan menggunakan tiga hue yang di 

pecah menjadi hue pada satu sisi dan dua hue lainnya ada di seberang. 
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Gambar 2.17. Split Complementary 

 (Stewart, 2008) 

5.  Triadic 

Memiliki varian warna yang lebih banyak. Warna-warna yang 

digunakan membentuk segitiga pada lingkaran warna, dan memiliki 

sisi yang seimbang. Metode ini digunakan untuk menambah 

keberagaman dan memberi kesan yang kuat pada sebuah desain. 

Gambar 2.18. Triadic 
(Stewart, 2008) 

2.3.3.2. Psikologi Warna 

Warna memiliki beragam pesan psikologis yang dapat digunakan oleh 

seorang desainer dalam memberikan pengaruh terhadap konten yang 
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disusun. Secara tidak disadari ada hubungan yang kuat antara emosi dari 

sebuah warna terhadap pengalaman yang akan dirasakan oleh manusia. 

Psikologis warna sendiri dibagi menjadi delapan bagian utama (Samara, 

2007, hlm. 110). 

1. Merah 

Warna merah adalah warna yang paling mudah untuk terlihat. Warna 

merah sendiri dapat memicu emosi gugup, memompa adrenalin, 

mendorong kita untuk berfikir secara impulsif dan dapat 

melambangkan sebuah semangat yang tinggi. Warna ini tepat 

digunakan untuk bidang food and beverage karena dapat memicu rasa 

lapar.  

Gambar 2.19. Merah 
(Samara, 2007) 

2.  Biru 

Keunggulan dari warna ini adalah dapat membuat suasana tenang dan 

memberikan rasa aman. Warna biru juga membentuk persepsi atau 

pandangan mengenai hal-hal yang solid dan dapat diandalkan. Secara 

statistik, warna biru adalah warna yang paling banyak disukai orang. 
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Gambar 2.20. Biru 
(Samara, 2007) 

3.  Kuning 

Merujuk pada matahari dan kesan hangat. Warna ini dapat memberi 

kesan kebahagiaan, dan ingatan terhadap sebuah peristiwa. Kuning 

dengan tingkat hue yang berbeda akan memberi kesan yang berbeda 

juga, untuk warna kuning terang dapat melambangkan kecemasan, 

sedangkan kuning yang lebih gelap memberi kesan kekayaan. 

 
 
 

 

Gambar 2.21. Kuning 
(Samara, 2007) 

4.  Coklat 

Warna coklat diasosiasikan dengan kayu dan tanah sehingga memberi 

kesan nyaman dan aman. Konotasi yang tampak dari warna ini adalah 
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organik, tidak ada jangka waktu pada maknanya. Warna coklat 

memberi kesan terpercaya, daya tahan yang baik, dan pekerja keras. 

Gambar 2.22. Coklat 
(Samara, 2007) 

5.  Ungu 

Kesan yang ditampilkan dari warna ini adalah misterius. Tingkatan 

hue juga mempengaruhi makna dari warna ungu. Ungu gelap dapat 

menandakan kematian, ungu muda seperti lavender memberi kesan 

nostalgia, ungu yang mendekati merah memberi kesan dramatis, 

sedangkan ungu ke biru-biruan memberi kesan magis.  

Gambar 2.23. Ungu 
(Samara, 2007) 

6.  Hijau 

Warna hijau adalah warna yang paling menenangkan. Sama hal nya 

dengan coklat, warna ini juga diasosiasikan dengan alam sehingga 

memberi kesan aman dan nyaman. Semakin terang hijau yang 

digunakan, akan semakin memberi kesan energik dan aktif, hijau 

gelap digunakan untuk bidang ekonomi, namun hijau bila digunakan 

pada konteks tertentu dapat melambangkan kesehatan atau penyakit. 
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Gambar 2.24. Hijau 
(Samara, 2007) 

7.  Jingga 

Warna yang dihasilkan dari pencampuran warna merah dan kuning. 

Jingga melambangkan keramahan dan petualang, namun juga ada 

kesan kurang bertanggung jawab. Jingga yang gelap dapat 

menggambarkan kemewahan, jingga lebih terang menggambarkan 

kesehatan, kesegaran, kualitas baik dan kekuatan.  

 Gambar 2.25. Jingga 
(Samara, 2007) 

8.  Abu-abu 

Warna abu-abu adalah warna yang paling netral. Memberi kesan 

formal, bermoral. Warna ini sering diasosiasikan dengan teknologi 

ketika digambarkan berupa perak. Selain itu, warna abu-abu juga 

menunjukan sifat ketelitian, terkendali, kompetensi, dan industri. 

Gambar 2.26. Abu-abu 
(Samara, 2007) 
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 Semiotika 

Menurut Samara (2007) semiotika adalah bagaimana cara sebuah gambar 

berkomunikasi untuk mempengaruhi persepsi seseorang terhadap visual yang 

disajikan. Dalam memahami sebuah visual terdapat dua bagian utama, yaitu the 

signifier dan signified (hlm. 192). Sedangkan menurut Saussure (dikutip dalam 

Budiman 2011) pendekaran semiotika secara visual memiliki dua konsep utama 

yang sudah diajikan sebagai acuan dalam mengkaji sebuah teori semiotika 

strukturalis, yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified).  

1. Penanda 

 Sebuah aspek berbentuk material dalam sebuah tanda atau pesan dari 

 sebuah gambar yang diterima melalui indra manusia. 

2. Petanda 

 Sebuah aspek yang lebih berbentuk secara non fisik. Tanda-tanda yang 

 diterima lebih berbentuk konsep-konsep saja dan diterima oleh benak 

 pembaca. 

 Ilustrasi 

Menurut Vinsensius Sitepu (2004) ilustrasi adalah sebuah bentuk yang memberikan 

sentuhan unik terhadap penyampaian sebuah informasi. Ilustrasi yang baik bisa 

mewakili sebuah substansi tulisan. Selain itu, ilustrasi digunakan ketika sebuah foto 

dinilai tidak dapat menyampaikan gambaran visual sebuah teks. Kesan yang 

diberikan ilustrasi secara fisik bisa berupa realistis dan abstrak. Peran yang dimiliki 

oleh seorang ilustrator menjadi dominan agar pesan yang ingin disampaikan bisa 
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dimengerti oleh berbagai pihak setelah melihat sebuah ilustrasi dari teks tertentu 

(h.44). 

Sedangkan menurut Maharsi (2018) ilustrasi adalah sebuah terjemahan dari 

konsep dan ide yang abstrak ke dalam sebuah bentuk visual. Dimana penggambaran 

visual dari konsep dan ide tersebut harus bisa memberikan gambaran sesuai dengan 

nilai yang sudah ditentukan, sehingga dalam ilustrasi kegiatan komunikasi menjadi 

sangat penting. Komunikasi yang dimaksud adalah bagaimana pembaca dapat 

memahami secara jelas makna yang tersirat (hlm. 17). 

2.5.1. Peran Ilustrasi 

Ilustrasi memiliki peran untuk menerangkan, menjelaskan dan menghiasi suatu 

cerita, tulisan, puisi, atau informasi yang memiliki bentuk tertulis lainnya. Hal ini 

menjadikan ilustrasi memiliki fungsi-fungsi khusus yaitu: 

1. Menarik perhatian 

2. Merangsang minat pembaca terhadap keseluruhan pesan 

3. Memberikan eksplanasi atau pernyataan 

4. Menonjolkan keistimewaan dari sebuah produk 

5. Memenangkan sebuah persaingan 

6. Menciptakan suasana khas 

7. Dramatisasi pesan 

8. Menonjolkan suatu merek atau semboyan dan mendukung judul iklan 

Secara harfiah ilustrasi memiliki makna gambar yang digunakan untuk 

menerangkan sesuatu melalui bantuan visual, sehingga sebuah tulisan atau teks 

bisa tersampaikan pesannya (Kusrianto, 2007, hlm.110). 
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2.5.2. Fungsi Ilustrasi 

Menurut Male (2007) ilustrasi memiliki beragam kegunaan sesuai dengan tujuan 

pembuatannya. Kegunaan ilustrasi dibagi menjadi lima bagian, yaitu: 

1. Documentation, reference and instruction 

Sebuah ilustrasi sangat tepat digunakan sebagai media untuk memberi sebuah 

instruksi. Informasi akan lebih mudah dipahami oleh pembaca saat didukung 

dengan sebuah visual yang baik. Segala hal edukasi akan lebih menarik dalam 

pemberian pengalamannya jika memiliki atau ditambahkan aspek visual yang 

menghibur (hlm.88). 

2. Commentary 

Digunakan dalam banyak surat kabar dan majalah, karena digunakan sebagai 

sebuah simbol dalam jurnalistik itu sendiri. Sebuah ilustrasi memiliki peranan 

penting dalam media publikasi meskipun ada persaingan dengan fotografi. 

Pada media jurnalistik, ilustrasi dapat ditempatkan dalam berbagai bentuk 

(hlm.118). 

3. Storytelling 

Ilustrasi digunakan sebagai representasi dari sebuah naratif karya fiksi. 

Biasanya hal ini dapat dijumpai pada buku cerita anak-anak, novel 

bergambar, komik, dan buku bergambar lainnya. Ilustrasi menjadi sebuah 

penjelasan dari makna-makna yang ada pada teks-teks naratif, dan 

mendukung dalam memancing emosi dan imajinasi pembaca melalui sebuah 

karya lengkap (hlm.138). 

4. Persuasion 
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Fungsi ilustrasi untuk mempersuasi pembaca digunakan dalam bentuk 

advertising. Dalam dunia profesional, seorang ilustrator dapat mendapatkan 

penghasilan yang sangat besar apabila sebuah brand dapat terjual karena 

dukungan dari ilustrasi pada advertising yang dilakukan. Namun pada bidang 

ini memberi kesan ilustrasi tidak bebas, karena adanya batasan-batasan yang 

ditentukan oleh konsep dan keinginan dari client (hlm.164). 

5. Identity 

Merupakan bagian dari sebuah brand perusahaan. Sebuah perusahaan 

menggunakan desain grafis sebagai media komersial untuk dapat menarik 

perhatiaan terhadap brand yang sedang dibangun. Ilustrasi dan desain grafis 

digunakan sebagai simbol pengenal atau tanda identitas sebuah brand. Seperti 

logo, akan menjadi representasi utama sebuah brand, dan bagaimana 

masyarakat berfikir setelah meliha sebuah ilustrasi logo (hlm.172).  

2.5.3. Jenis Ilustrasi 

Menurut Maharsi (2018) saat ini jenis ilustrasi sangat beragam dan mudah 

dijumpai, jenis-jenis ini disesuaikan dengan kebutuhan komunikasi dan disesuaikan 

dengan perkembangan media komunikasi. Beberapa jenis ilustrasi tersebut, yaitu: 

1. Ilustrasi Karikatur 

Sebuah karya seni penggambaran sebuah objek figur manusia dengan 

mendeformasi figur tersebut. Dengan merubah susunan bentuk yang secara 

sengaja sehingga menghasilkan bentuk baru tidak seperti semulanya. 

Deformasi bisa melalui penyederhanaan, distorsi atau pembiasan, perusakan 

atau kombinasi kesemuanya (hlm.73). 
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Gambar 2.27. Contoh Ilustrasi Karikatur 
(Solopos.com, 2013) 

2.  Ilustrasi Buku Anak 

Ilustrasi untuk mempermudah dan memberi kesan menarik untuk anak. 

Mendorong aspek imajinasi anak terhadap eksplorasi visual yang mereka 

lewat dalam sebuah buku anak, dan menumbuhkan ketertarikan anak 

terhadap naskah yang dibaca dan dikomunikasikan dalam sebuah buku anak 

(hlm.78). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



37 
 

 
 

Gambar 2.28. Contoh Ilustrasi Buku Anak 
(Maharsi, 2018) 

3.  Ilustrasi Iklan 

Ilustrasi ini digunakan untuk keperluan iklan, dimana ilustrasi ini 

memberikan sebuah gambaran mengenai sebuah produk atau jasa yang akan 

ditawarkan. Ilustrasi berperan untuk mengkomunikasikan sebuah jasa atau 

produk secara visual estetis kepada audiens (hlm.86). 

 

Gambar 2.29. Contoh Ilustrasi Iklan 
(Maharsi, 2018) 
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4.  Ilustrasi Editorial 

Ilustrasi yang dibuat khusus untuk artikel-artikel dan membantu dalam 

menjelaskan kejadian-kejadian dalam sebuah berita. Tujuan utama ilustrasi 

ini bukan untuk menjual sebuah produk atau jasa, melainkan dibuat untuk 

menjadi penguat dan mendukung kata-kata dari penulis. Ilustrasi editorial 

sendiri dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: 

a. Ilustrasi surat kabar 

Ilustrasi pada kolom opini dan biasanya berbentuk simbolis. Ilustrasi 

pada bagian ini harus memenuhi representasi dari sebuah opini, 

karena simbolisasi dan persoalan yang dibahas harus dapat 

terwakilkan dengan baik. 

Gambar 2.30. Contoh Ilustrasi Surat Kabar 

(Maharsi, 2018) 
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b  Ilustrasi majalah  

Ilustrasi bergantung pada jenis majalahnya. Bentuk ilustrasi bisa 

berbeda-beda ada yang menggunakan gambar manual, fotografi, dan 

gambar digital. Kembali lagi disesuaikan dengan untuk siapa majalah 

ini dituju. 

Gambar 2.31. Contoh Ilustrasi Majalah 
(Maharsi, 2018) 

 

2.5.4. Gaya Ilustrasi 

Menurut Male (2007) sepanjang sejarah ilustrasi memiliki beragam gayanya. 

Namun secara umum, ilustrasi dibagi menjadi 2, yaitu ilustrasi literal dan 

konseptual. Ilustrasi literal lebih menggambarkan sesuatu yang nyata, gambaran-

gambaran yang ada berupa deskripsi dari kenyataan. Sedangkan ilustrasi konseptual 

adalah merupakan bentuk metaforis dari sebuah objek visual. Penggambaran 



40 
 

mungkin akan memiliki elemen nyata namun dalam bentuk yang berbeda (hlm. 50-

51). 

1. Surrealism 

Menggunakan visual yang berbentuk metafora dari sebuah makna, dan 

menjelaskan dengan cara yang imajinatif. Isi dari ilustrasi ini memuat sebuah 

komunikasi, ilusi, simbol dan ekspresi khusus. Memiliki makna yang ambigu 

dan menuntun pembaca untuk menganalisanya secara lebih mendalam 

(hlm.54). 

Gambar 2.32. Contoh Gambar Surealism 
(Male, 2007) 

 
2.  Diagrams 

Ilustrasi yang menggambarkan bagian-bagian dari sebuah objek, sistem, 

proses pembuatan. Bentuk ilustrasi pada diagrams dibuat sesuai dengan 
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konteks kegunaannya agar dapat menjelaskan sebuah informasi dan pesan 

secara tepat. Biasanya bentuk ilustrasi merupakan gambaran dari objek 

nyatanya (hlm.58). 

 
Gambar 2.33. Contoh Gambar Diagrams 

(Male, 2007) 
 

3.  Abstraction 

Ilustrasi yang dibuat untuk merusak kebiasaan-kebiasaan lama mengenai 

penggambaran sebuah objek atau figur agar berbeda dengan kondisi alam 

atau nyatanya. Bentuk karya yang diciptakan menjadi bentuk dari penemuan 

pembuatnya, dan bebas untuk mempresentasikannya dalam rupa dan makna 

apapun (hlm.60). 
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Gambar 2.34. Contoh Gambar Abstraction 

(Male, 2007) 
 

4.  Hyperrealism 

Sebuah penggambaran komposisi yang sangat detail dan menyerupai bentuk 

pada wujud nyatanya. Subjek penggambaran juga sangat beragam, dari 

kehidupan sehari-hari hingga mengenai kebudayaan. Ilustrasi ini 

menggunakan perspektif, scale, dan proporsi untuk dapat menghidupkan 

gambar seperti kenyataannya (hlm.64). 
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 Gambar 2.35. Contoh Gambar Hyperrealism 
(Male, 2007) 

 
5.  Stylised Realism 

Gaya ilustrasi yang bergeser sedikit dari pure realistic, namun tetap 

mempertahankan unsur realisnya. Ilustrasi pada gaya ini banyak 

menggunakan eksperimen dengan cahaya yang menyebabkan warna yang 

digunakan menjadi berkesan tidak biasa (hlm.68). 
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Gambar 2.36. Contoh Gambar Stylised Realism 
(Male, 2007) 

 
6.  Sequential Imagery 

Pada ilustrasi ini, gaya dari sebuah penggambaran ilustrasi bisa sangat 

beragam, namun tetap memberi kesan realis meskipun ada sebuah distorsi, 

karikatur, ilusi. Ilustrasi ini merupakan rangkaian dari gambar-gambar yang 

saling berhubungan untuk menyampaikan pesan kontekstualnya (hlm.70). 
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Gambar 2.37. Contoh Gambar Sequential Imagery 
(Male, 2007) 

7.  Aesthetics and Non-Aesthetics 

Ilustrasi kontemporer yang dipengaruhi oleh budaya dan trend pada saat-saat 

tertentu. Subjek, tema, dan konteks dari apa yang di ilustrasikan juga 

bergantung dengan keadaan pasar, dan sangat didorong dengan tingkat 

perkembangan musik industri, periklanan, dan fashion (hlm.76). 

Gambar 2.38. Contoh Gambar Aesthetics and Non-Aesthetics 
(Male, 2007) 
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2.5.5. Teknik Ilustrasi 

Dalam membuat sebuah ilustrasi terdapat banyak teknik yang dapat digunakan oleh 

seorang ilustrator. Menurut Maharsi (2018) secara garis besar terdapat dua media 

yang digunakan oleh seorang ilustrator, yaitu  media kering dan media basah 

(hlm.131).  

Berikut adalah teknik ilustrasi yang menjadi perhatian penulis. 

2.5.5.1. Cat air 

Sebuah alat lukis yang menggunakan banyak air. Sapuan kuas dalam karya 

ilustrasi ini dapat membuat suasana yang mengagumkan pada hasil akhirnya 

nanti. Dengan hasil akhir yang tetap terlihat basah menjadi daya tarik 

tersendiri pada ilustrasi dengan teknik ini. 

Gambar 2.39. Hasil Karya Ilustrasi Cat Air 
(Maharsi, 2018) 
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2.5.5.2. Digital 

Proses pembuatan ilustrasi menggunakan komputer dengan perangkat-

perangkat tambahannya. Saat ini ilustrasi digital sudah mudah karena semua 

sudah bisa dilakukan secara langsung tanpa perlu scan. Dalam teknik ini 

dibutuhkan banyak perangkat dari graphic pen, dan software yang akan 

digunakan sebagai tempat bekerja seorang ilustrator. 

Gambar 2.40. Hasil Karya Ilustrasi Digital 
(Maharsi, 2018) 
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